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ABSTRAK 
 

Septian Pratama Koto. 2024. Pengaruh Latihan Squat Jump Terhadap 
Kemampuan Tendangan Pada Atlet Taekwondo Dojang Pertiwi 
Padang. 

Masalah dalam penelitian ini adalah latihan Taekwondo di Dojang Pertiwi 
masih perlu dilakukan evaluasi yang mengarah pada kendala-kendala yang 
dihadapi oleh pelatih, diantaranya adalah: sedikitnya jam latihan, metode latihan 
yang belum sepenuhnya terprogram, kurangnya tenaga pelatih yang ada dan 
terbatasnya sarana dan prasarana. Tujuan dari penelitian ini adalah menganaisa 
pengaruh latihan squat jump terhadap kemampuan tendangan pada atlet Taekwondo 
Dojang Pertiwi Padang.  

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan pendekatan group 
pre test- post test design. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh atlet 
Taekwondo Dojang Pertiwi Padang yang berjumlah 40 orang. Sedangkan sampel 
pada penelitian ini diambil menggunakan teknik purposive sampling dengan 
kriteria sudah melakukan kegiatan sparing secara aktif, kondisi fisik, umur, 
teknik, jam terbang dan kemampuan latihan secara maksimal. Maka jumlah 
sampel penelitian ini berjumlah 11 Orang atlet senior. Instrumen yang digunakan 
adalah tes kemampuan tendangan. Data dianalisis menggunakan uji Beda (Uji T). 

Hasil penelitian diketahui nilai thitung (19,47) > ttabel 1,812. Berdasarkan 
data penelitian diketahui bahwa rata-rata data pre test sebesar 53,18 dan rata-rata 
data post test sebesar 67,63. Selisih nilai rata-rata sebesar 14,45 dengan persentase 
27%. Berdasarkan data tersebut maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang 
signifikan antara metode latihan Squat Jump terhadap Kemampuan Tendangan 
pada atlet Taekwondo Dojang. 

Katakunci: Squat jump, kemampuan tendangan, dojang pertiwi padang. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bangsa indonesia merupakan bangsa yang sedang berkembang, yang 

mana pembangunan disegala bidang merupakan tujuan utamanya. Setiap 

pembangunan diharapkan berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi.untuk 

mendapat hasil IPTEK yang memuaskan,kita juga perlu membangun bidang 

olahraga,baik olahraga kesegaran jasmani maupun olahraga untuk mencapai 

prestasi. 

Hal ini sesuai dengan tujuan dari Keolahragaan Nasional yang tercantum 

dalam Undang-Undang Keolahragaan UU 11 tahun 2022 yang berbunyi: 

secara terintegrasi dan sistematis untuk mendorong, membina, serta 

 

Berdasarkan kutipan tersebut pada akhirnya dapat diartikan bahwa, 

olahraga dapat membangkitkan kebanggaan daerah, nasional dan ketahanan 

nasional oleh sebab itu pembangunan dan perkembangan olahraga perlu 

mendapatkan perhatian yang baik melalui perencanaan dan pelaksanaan yang 

sistematis dalam pembanguan daerah sampai nasional. Semua olahraga yang 

ada di Indonesia sudah mendapatkan perhatian dari pemerintah salah satu 

cabang olahraga tersebut adalah oalahraga Taekwondo. 

Taekwondo adalah cabang olahraga beladiri yang menggunakan tangan, 

kaki dengan disiplin diri, sehingga taekwondo bermanfaat besar dalam 
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kehidupan bermasyarakat (Tirtawirya,2005). taekwondo sendiri sudah masuk 

dan berkembang di indonesia selama kurang lebih 30 tahun dengan 

pembuktian bahwa pada zaman itu Taekwondo berafialiasi ke ITF 

(international Tae Kwon Do Federation), berkembang pula aliran WTF (The 

World Taekwondo Federation) tahun 1982 bergabung menjadi TI (taekwondo 

indonesia). peminat taekwondo tidak hanya diminati oleh orang dewasa tetapi 

juga remaja maupun anak-anak karena olahraga taekwondo terbuka untuk 

umum. 

Dalam olahraga taekwondo terdapat beberapa teknik yang menjadi dasar 

dari olahraga ini. Asal kata Taekwondo adalah dari kata Tae = kaki, kwon = 

tangan/pukulan, dan Do = seni. Jadi dapat disimpulkan bahwa Taekwondo 

merupakan seni bela diri yang menggunakan kaki dan tangan sebagai senjata 

bela diri dalam menaklukkan lawannya. Dari pengertian tersebut dapat kita 

ketahui bahwa teknik dasar dari taekwondo yaitu teknik kaki dan tangan. 

Namun dalam pertandingan, teknik yang sering digunakan adalah teknik kaki. 

Taekwondo Dojang Pertiwi Padang berdiri pada tahun 2010, prestasi 

yang didapatkan oleh Taekwondo Pertiwi cukup baik yaitu beberapa atletnya 

berhasil menjuarai beberapa event kejuaraan Taekwondo di sumatera barat 

seperti menjuarai kejurda painan,kejurda pariaman,kejurda solok yang baru 

saja dilaksanakan selama tahun 2022 ini, namun demikian masih perlu 

ditingkatkan lagi, supaya hasil prestasi dapat dicapai dengan maksimal 

seharusnya banyak faktor yang harus ditingkatkan seperti faktor latihan yang 

terprogram, pemberian materi yang tepat sasaran dan teknik dasar yang harus 
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diperbaiki hal tersebut harus diperhatikan dan dipertimbangkan dalam 

penyusunan program kerja. Kurikulum latihan Taekwondo disusun dan 

ditentukan oleh Pengurus Besar Taekwondo Indonesia (PBTI) yang menganut 

World Tae Kwon Do Federation (WTF), yaitu Badan Taekwondo Dunia. 

Untuk memperoleh sabuk harus mengikuti Ujian Kenaikan Tingkat (gashuku) 

yang diselenggarakan oleh PengKab, PengKot dan PengProv. Materu uji 

adalah jurus (poomse), Bertanding (kyorugi) dan pemecahan Benda Keras 

(kyukpa). Latihan teknik yang diutamakan dalam Taekwondo adalah teknik 

olah kaki yang berupa tendangan (chagi), tanpa mengabaikan teknik 

Tangkisan (makki) maupun pukulan (jireugi). 

Dari hasil pengamatan Latihan Taekwondo di Dojang Pertiwi masih perlu 

dilakukan evaluasi yang mengarah pada kendala-kendala yang dihadapi oleh 

pelatih, diantaranya adalah: sedikitnya jam latihan, metode latihan yang belum 

sepenuhnya terprogram, kurangnya tenaga pelatih yang ada dan terbatasnya 

sarana dan prasarana. 

taekwondo dituntut agar mampu melakukan tendangan yang baik,kuat dan 

. Termasuk 

tendangan ap chagi (tendangan depan), tendangan ini mengandalkan sentakan 

lutut ke arah depan dengan menggunakan punggung kaki bagian depan (ap 

chuk). Tendangan dollyo chagi (tendangan menyamping), tendangan ini 

dilakukan dengan melakukan pivot pada kaki yang tidak menendang dengan 

memutar pinggul kemudian menggunakan punggung kaki bagian depan (up 
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chuk). Tendangan deol chagi (tendangan mencangkul), tendangan ini 

dilakukan dengan cara mengangkat kaki setinggi tingginya dan 

menghempaskannya seolah olah seperti gerakan mencangkul dengan 

menggunakan bagian telapak kaki. 

Melatih otot kaki merupakan salah satu cara untuk meningkatkan 

kemampuan menendang (Hadjarati et al., 2022; Hidayat & Haryanto, 2021). 

Pelaksanaan latihan taekwondo hendaknya mengacu pada karakteristik dari 

gerakan Taekwondo (Widiyanto et al., 2016). Maka dari itu pelatih harus 

cermat dan tepat dalam menerapkan program latihan. Upaya untuk 

meningkatkan kemampuan tendangan dapat dilakukan dengan latihan squad 

jump. 

Menurut (Ukat & Syauki, 2018:59) keunggulan latihan squat jump dapat 

membantu siswa melatih kekuatan otot kaki, pergelangan kaki, daya tahan, 

koordinasi gerak dan membantu meningkatkan kualitas gerak. Pendapat 

(Ropianti, Sinurat & Putra,2021) squat jump adalah salah satu latihan fisik 

yang terdiri atas dua gerkan, yaitu jongkok dan melompat. 

Menurut (Cahyani, 2015:12) di dalam kyorugi (pertarungan), tendangan 

merupakan senjata utama dalam melakukan penyerangan untuk mendapatkan 

poin kemenangan. Salah satu tendangan yang sering digunakan ialah 

tendangan dollyo. 

Kondisi fisik sangat penting untuk mendukung pergerakan seorang 

pemain. gerakan yang terampil bisa dilakukan apabila kondisi fisiknya baik. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Toolabi et al (2019) 
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yang memberi kesimpulan bahwa secara umum, penguatan otot paha depan 

dan otot rotasi eksternal pinggul menghasilkan peningkatan kesejajaran 

tungkai bawah . 

Berdasarkan pada dasar latar belakang di atas, maka yang akan menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada  latihan 

squat jump terhadap kemampuan tendangan Atlet Taekwondo  Dojang Pertiwi 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah di atas ,maka peneliti dapat mencari 

identifikasi masalah yang terjadi antara lain: 

1. Rendahnya kemampuan tendangan pada Atlet Taekwondo Dojang Pertiwi 

Padang. 

2. Kurangnya pemahaman tentang latihan squad jump pada Atlet 

Taekwondo Dojang Pertiwi Padang. 

3. Latihan squad jump sebagai latihan pilihan untuk meningkatkan 

kemampuan tendangan pada Atlet Taekwondo Dojang Pertiwi Padang. 

4. Sedikitnya jam latihan, metode latihan yang belum sepenuhnya 

terprogram. 

5. Kurangnya tenaga pelatih yang ada dan terbatasnya sarana dan prasarana. 

C. Pembatasan Masalah 

Agar isi dari pembahasan ini tidak menyimpang dari tujuan penelitian, 

maka permasalahan dalam identifikasi masalah ini dibatasi sebagai berikut : 

 latihan squad jump terhadap kemampuan tendangan pada atlet 
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dojang pertiwi  

D. Perumusan Masalah 

Dari pembatasan masalah yang telah dikemukakan diatas maka dapat 

ditarik rumusan masalah yang akan menjadi fokus analisis dalam 

penelitian ini. Perumusan masalah yang akan diajukan adalah sebagai berikut: 

 pengaruh latihan squad jump terhadap ke mamp uan  

t end ang an  pada Atlet Taekwondo Dojang Pertiwi  

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari permasalahan yang dirumuskan di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa penelitian ini bertujuan  seberapa 

besar pengaruh latihan squad jump terhadap  kemampuan tendangan pada Atlet 

Taekwondo Dojang Pertiwi  

F. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi semua pembaca 

antara lain digunakan sebagai: 

1. Dapat meningkatkan daya tahan tendangan pada Atlet Taekwondo 

Dojang Pertiwi Kota Padang. 

2. Sebagai referensi latihan yang efektif bagi pelatih beladiri terutama 

pelatih Taekwondo dalam meningkatkan daya tahan kekuatan otot 

tungkai. 

3. Bagi Atlet Taekwondo yang dijadikan objek penelitian dapat 

mengetahui kemampuan tendangan pada atlet taekwondo. 


